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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang


Pada Tugas Akhir semester ganjil tahun 2005 sudah dilakukan studi kasus pemecahan masalah penjadwalan kuliah di jurusan teknik informatika UNIKOM,  tetapi hasil yang diperoleh masih ada beberapa kekurangan, salah satu diantaranya adalah satu mata kuliah hanya dapat diajarkan oleh satu dosen. Kekurangan lainnya adalah waktu proses yang dibutuhkan untuk memecahkan permasalahan ini memakan waktu yang cukup lama dan masih terdapat banyak komponen yang harus dijadwalkan. Disini penulis akan mencoba membuat proses penjadwalan secara Multithread dengan tujuan membuat proses penjadwalan dapat dikerjakan dalam waktu yang cepat karena pada tugas akhir ini proses akan dikerjakan secara bersama-sama dalam satu waktu (Multithread). 

Thread adalah objek dari sistem operasi yang merupakan bagian dari program yang dijalankan dan thread dapat menjalankan beberapa rutin berbeda secara bersama-sama seperti pada yang akan penulis buat untuk mempercepat proses penjadwalan. Dalam permasalahan penjadwalan ini constraint yang harus dipenuhi memiliki sejumlah kekhususan dikarenakan waktu dan ruang yang terbatas dan kesediaan dosen dalam mengajar dengan waktu yang ditentukan, karena sebagian dosen mempunyai kegiatan diluar kampus. Pengalokasian dosen, waktu, dan ruang terhadap sebuah kelas akan sangat berpengaruh pada kelas-kelas lainnya menjadi sebuah rantai yang panjang dan sulit dipecahkan. Masalah masih bertambah kompleks dengan adanya sejumlah matakuliah yang harus dialokasikan di ruangan tertentu yang memiliki kriteria tersendiri.
Algoritma semut dikenal sebagai algoritma yang baik dalam mencari solusi suatu masalah diantaranya adalah masalah pengepakan, masalah rute kendaraan, masalah penjadwalan kuliah, dll. Algoritma ini terinspirasi dari tingkah laku koloni semut dalam mencari makan. Ide dasar dari algoritma ini adalah penggunaan mekanisme solusi kemungkinan (probability).

Dalam tugas akhir ini, permasalahan penjadwalan kuliah akan diselesaikan dengan menggunakan algoritma Ant Colony Optimization Secara Multithread. Dengan digunakannya algoritma ini diharapkan akan diperoleh hasil penjadwalan yang baik. Dan Multithread disini berguna untuk mengoptimalkan waktu proses penjadwalan.

1.2 Perumusan Masalah

Penjadwalan yang dijadikan studi kasus dalam Tugas Akhir ini adalah merupakan penjadwalan kuliah pada Jurusan Teknik Informatika Universitas Komputer Indonesia. Data-data yang dibutuhkan dalam kasus penjadwalan tersebut adalah data mata kuliah yang ditawarkan untuk setiap jenjang dan semester, data kelas dari tingkat awal sampai tingkat akhir untuk setiap jenjang (D1, D3 dan S1), data ruang yang dapat dipergunakan untuk perkuliahan serta data dosen yang mengajar. 

Banyaknya jumlah dan tingkat kompleksitas constraint yang ada membuat penulis harus melakukan klasifikasi constraint tersebut dalam kategori hard constraint (harus terpenuhi) dan soft constraint (diupayakan untuk terpenuhi). Dimana klasifikasi dari hard constraint dan soft constraint akan dijelaskan pada bab III.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Mengembangkan sebuah perangkat lunak untuk menyelesaikan permasalahan penjadwalan perkuliahan dengan menggunakan algoritma Ant Colony Optimization Secara Multithread sehingga didapatkan hasil penjadwalan dengan solusi terbaik di mana tidak terjadi bentrok antar komponen-komponen yang dijadwalkan serta jadwal yang nyaman untuk setiap kelas dan dosen sehingga aktifitas perkuliahan dapat terlaksana dengan baik. 

2. Mengoptimalkan waktu proses pemecahan masalah penjadwalan kuliah dengan menggunakan Multithread.
1.4 Batasan Masalah
Permasalahan yang akan dipecahkan dapat terus meluas seiring dengan berjalannya penelitian ini. Dikarenakan masih ada sejumlah batasan dan syarat (constraints) yang belum diketahui. Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah sebagai berikut :

1. Komponen yang dijadikan parameter penjadwalan berupa kelas, mata kuliah, waktu, ruang dan dosen.

2. Penelitian hanya menjadwalkan perkuliahan pada semester ganjil dari tingkat I sampai tingkat IV.
3. Penelitian hanya memecahkan masalah jadwal kelas regular.

4. Kegiatan belajar mengajar adalah dari hari Senin sampai dengan Sabtu dimulai dari jam 07.00 sampai jam 18.15 dengan lama perkuliahan adalah 45 menit.

5. Untuk setiap koloni hanya dibatasi maksimal 5 semut. 
1.5 Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah Deskriptif -Eksperimental. Sedangkan metode rekayasa perangkat lunak yang dilakukan oleh penulis untuk menyusun tugas akhir ini adalah metode Waterfall. Model ini memerlukan pendekatan yang sistematis dan sekuensial di dalam pengembangan sistem perangkat lunaknya, pengembangannya dimulai dari analisis dan definisi kebutuhan, perancangan sistem dan perangkat lunak, implementasi dan pengujian unit, integrasi dan pengujian sistem, operasi dan perawatan. 
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 Gambar 1.1 Diagram Waterfall
Dengan demikian, pada model ini terdapat aktifitas-aktifitas sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data terdiri dari dua tahap, yaitu:

a. Study Literature (Studi Pustaka)

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data-data dan membaca berbagai literatur yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas seperti buku-buku, skripsi, jurnal-jurnal maupun karangan-karangan yang isinya berkaitan erat dengan masalah yang akan diteliti.
b. Studi Lapangan

Penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan sejumlah data (kebutuhan-kebutuhan nyata) yang dilakukan pada tempat akan diterapkannya aplikasi (di tempat penelitian).
2. Analize (Analisis)
Tahap analisis adalah tahap pengumpulan seluruh kebutuhan elemen di tingkat perangkat lunak (requirement analysis). Sehingga dapat ditentukan domain-domain data (informasi yang saling terkait), fungsi, proses dan prosedur yang diperlukan beserta untuk kerjanya, dan antarmuka (User Interface). Hasil akhir dari tahap analisis adalah mendapatkan seluruh spesifikasi kebutuhan perangkat lunak.
3. Design (Perancangan)

Tahap ini merupakan tahap untuk menerjemahkan seluruh spesifikasi perangkat lunak yang telah didapat pada tahap analisis ke dalam bentuk arsitektur perangkat lunak yang memiliki karakteristik mudah dimengerti dan tidak sulit untuk diimplementasikan.

4. Implemantasi (Penerapan)

Tahap implementasi ini juga sekaligus mencakup tahap pengujian, tahap ini digunakan untuk memeriksa apakah perangkat lunak yang dibuat sudah sesuai dengan spesifikasinya atau tidak. Pengujian juga berguna untuk mengetahui apakah hasil implementasi telah bebas dari kesalahan program (error free), baik kesalahan logika maupun kesalahan sintaks. Tahap pengujian dilakukan pada setiap modul. Sehingga jika modul tidak bermasalah dan lulus uji, maka seluruh modul yang telah selesai diuji akan diintegrasikan dan dikompilasi sehingga membentuk suatu perangkat lunak yang utuh.

5. Operation Model  (Pengoperasian dan Pemeliharaan)

Tahap ini ditandai oleh penyerahan perangkat lunak kepada pemesan perangkat lunak, untuk kemudian dioperasikan oleh pemiliknya. Suatu kesalahan atau kegagalan dalam pelaksanaan fungsi mungkin saja terjadi pada masa operasional sehari-hari. Dan mungkin saja pemilik aplikasi meminta peningkatan kemampuan perangkat lunaknya pada tahap pengembangan lebih lanjut. Dengan demikian, kedua faktor ini menyebabkan perlunya perangkat lunak dipelihara dari waktu ke waktu.

1.5.1 Diagram Alir Penelitian
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Gambar 1.2 Diagram alir penelitian
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini untuk memberikan gambaran umum tentang penelitian yang dijalankan. Sistematika penulisan proposal penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang permasalahan, mencoba merumuskan inti permasalahan yang dihadapi, menentukan tujuan penelitian, yang kemudian diikuti dengan pembatasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II. LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang teori yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu definisi tentang penjadwalan kuliah, basis data yang akan digunakan sebagai penampung informasi, algoritma yang digunakan untuk memecahkan masalah penjadwalan kuliah tersebut yaitu algoritma Ant Colony Optimization Secara Multithread, algoritma yang digunakan adalah MMAS (Max-Min Ant System). 
BAB III. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menguraikan analisa dari kasus yang akan dijadwalkan dan  pendekatan-pendekan apa saja yang dilakukan agar kasus tersebut dapat diselesaikan dengan menggunakan algoritma MMAS dalam waktu yang singkat menggunakan multithread serta bagaimana merancang suatu prosedur kerja algoritma MMAS dalam memecahkan kasus tersebut.

BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN PROGRAM

Bab ini akan menguraikan bagaimana mengimplementasikan setiap prosedur yang telah dirancang pada bab sebelumnya kedalam bahasa pemrograman, kemudian dilakukan pengujian terhadap prosedur tersebut dan dilakukan pembahasan terhadap kemampuan yang dimiliki prosedur tersebut.
BAB V. KESIMPULAN & SARAN
Bab terakhir ini akan memberikan suatu kesimpulan terhadap analisis yang dilakukan pada pemecahan masalah penjadwalan kuliah dengan algoritma MMAS dan juga akan diberikan saran untuk pengembangan pada penelitian selanjutnya.
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